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Perkembangan Teknologi 

• Menurut Sardar (1987), "Teknologi merupakan 

sarana untuk memecahkan masalah mendasar 

dari peradaban manusia. Tanpa penggunaan 

teknologi, maka ini akan menyebabkan banyak 

masalah tidak dapat diselesaikan dengan baik 

dan sempurna". 

Di era globalisasi yang terjadi saat ini  

kemajuan teknologi merupakan unsur penting  

yang tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia. 



Perkembangan Teknologi 

Yang paling dirasakan, 

 dan sangat fenomenal 

adalah perkembangan  

TIK 



Dampak Teknologi 

Bid. Informasi & Komunikasi 

Bid. Ekonomi & Industri 

Bid. Sosial & Budaya 

Bid. Pendidikan 



Dampak Positif 

Mempermudah aktifitas yg kita lakukan 

• Informasi lebih mudah dan cepat 

tersampaikan 

• Mempermudah komunikasi 

• Sharing sesama tanpa kenal ruang 

dan waktu 

• Mempermudah proses pembelajaran 

 



Dampak Negatif 

• Kurangnya sosialisasi antar sesama. 

• Maraknya penipuan melalui jejaring 

sosial. 

• Ketergantungan untuk menggunakan 

teknologi secara terus-menerus. 

 

 



Dampak Teknologi  



Dampak Teknologi 
 

Digital Library 



Statistik Pengguna Internet 



Statistika Pengguna Internet 











Minat Baca vs Teknologi Digital 

• Ternyata menurut Ikatan Penerbit 
Indonesia (IKAPI), mensinyalir bahwa 
perkembangan Teknologi Digital seperti 
media sosial ternyata menyebabkan 
turunnya minat baca masyarakat kita.  

• Data dari BPS di tahun 2012 
menunjukkan bahwa 91 persen 
penduduk dengan usia 10 tahun ke atas 
di Indonesia lebih suka menonton 
televisi. Hanya 17% yg suka membaca 



Minat Baca vs Teknologi Digital 

• Data UNESCO, tingkat melek literasi 

buku di Indonesia hanya mencapai 

indeks 0,0001. Ini artinya dari setiap 

1.000 orang di Indonesia, hanya satu 

orang yang gemar membaca. 



Minat Baca  

• Hasil penelitian Program for 

Internasional Student Assessment 

(PISA)—2015, Indonesia di Ranking 

62 dari 70 negara. 

• Data dari Central Connecticut State 

University (CCSU), 2016, Ranking 60 

dari 61 negara 





Benarkah Serendah itu....?? 

Anak anak tidak membaca karena 

beberapa faktor: 

1. Akses ke buku sulit 

2. Kebanyakan buku yang ada tidak 

menarik 

3. Peran pemerintah 





Perilaku Pencarian Informasi 

• Perkembangan teknologi 

berpengaruh pada perilaku pencarian 

informasi. 

• Tren mengakses teks dalam format 

elektronik terus meningkat. 

• Kecanggihan dan kebergantungan 

akan search engine menjadi tantang 

tersendiri. 



Perilaku Pencarian Informasi  

5 generasi kurun waktu satu dekade 

1. Baby Boomers (lahir <1960) 

2. Generasi X (1961 – 1980) 

3. Generasi Y/Millennial (1981 – 1994 ) 

4. Generasi Z/iGeneration/Net 
Generation/Digital Natives (1995 – 2010 ) 

5. Generasi Alpha ( 2010 – Sekarang ) 





Karakteristik Generasi Z (1995-2010) 

1.Memiliki akses yang cepat terhadap 
informasi dari berbagai sumber 

2.Dapat mengerjakan beberapa hal dalam 
waktu bersamaan (multitasking) 

3.Lebih menyukai hal-hal yang bernuansa atau 
bernapaskan multimedia 

4.Lebih menyukai berinteraksi via dunia maya, 
jejaring sosial (Facebook, Twitter, Yahoo 
Messenger, hingga BBM) 

5.Dalam belajar, lebih menyukai hal-hal yang 
bersifat aplikatif dan menyenangkan.  



Generasi Z 





Automasi Perpustakaan & Perpustakaan Digital 

Automasi Perpustakaan 

Digital Library 



Automasi Perpustakaan...?? 

• Pemanfaatan teknologi Komputer 

untuk melaksanakan 

kegiatan/pekerjaan-pekerjaan rutin 

yang eksesnya langsung dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna jasa 

perpustakaan 



Mengapa Otomasi......??? 
 

• jumlah terbitan/koleksi meningkat 

• kebutuhan informasi meningkat 

• jumlah jenis layanan meningkat 

• jumlah yang dilayani meningkat 

• keterbatasan SDM 

• untuk efektifitas waktu 

• memenuhi tuntutan TI 

• untuk meningkatkan prestise 

• agar perpustakaan tidak terisolasi 

• untuk mengembangakan "resourcesharing" 
 



Manfaat Otomasi 
• Mempercepat dan mempermudah 

pekerjaan 

• Mengakurasi data dan sistem pelayanan 

• Mempercapat dan mengakurasi akses 
informasi 

• Memberi keleluasaan informasi 

• Memberi peluang pustakawan untuk 
mengembangan profesionalitasnya 

• Memberi prestise bagi perpustakaan 

• Agar perpustakaan tidak terisolasi 

 



Tujuan Otomasi 

Cochrane (1995:31) mengemukakan bahwa tujuan automasi 
perpustakaan adalah:  

• Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan 

• Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan 
perpustakaan 

• Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan 

• Menghindari pekerjaan yg bersifat mengulang dan 
membosankan 

• Memperluas jasa perpustakaan 

• Memberi peluang utk memasarkan jasa perpustakaan, dan  

• Meningkatkan efisiensi  
 



Syarat Otomasi 

• Greged pengelola dan pimpinan 

• Tersedianya hardware dan software 

• Dukungan pimpinan dan pengguna 

• Adanya dukungan : Pelatihan, Dana 

 Promosi, Kedisiplinan 

• Adanya perubahan peraturan, 
alurkerja, struktur organisasi 

 



 

 

Sistem dan Sub Sistem Automasi Perpustakaan 

 

Level 3 

Level 2 

Level 1 

Level 0 
Perpustakaan secara 

keseluruhan 

Sistem  

Pengadaan 

Sistem  

Pengatalogan 

Sistem  

Sirkulasi 

Sistem  

Referensi 

Sistem  

Registrasi 

Pengguna 

Sistem  

Peminjaman 

Sistem  

Pengembalian 

Sistem  

Keterlambatan 

(Denda) 

Sistem  

Peminjaman 

Biasa 

Sistem  

Pemesanan 

Peminjaman 

Sistem  

Pengembalian 

Khusus 



Metode Pengembangan  

Metode pengembangan automasi perpustakaan : 

1) Membeli sistem jadi (turnkey systems),  

2) Mengadaptasi sistem dr perpustakaan lain (adapted 

systems),  

3) Mengembangkan atau membangun sistem lokal 

(locally developed systems), 

4) Memanfaatkan sistem secara bersama (shared 

systems) dan 

5) Memanfaatkan sistem yang bersifat open source 



Digital Library 

Perpustakaan yang seluruh koleksinya 

sudah berbentuk digital. Menurut 

International Conference of Digital Library 

2004, konsep Perpustakaan digital adalah 

sebagai perpustakaan elektronik yang 

informasinya didapat, disimpan, dan 

diperoleh kembali melalui format digital. 






